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PENDAHULUAN

NDVI merupakan indeks yang menggambarkan tingkat NIR 50%
kehijauan tanaman. Nilai tingkat kehijauan tanaman berkisar
dari -1 hingga +1. Hubungan NDVI dengan tanaman padi terletak
pada perubahan warna daun padi setiap fase pertumbuhan.
Pertumbuhan daun akan tumbuh tinggi dan besar selaras dengan
warna daun yang semakin hijau. Warna hijau daun tersebut akan
diserap lebih banyak oleh inframerah dekat (near-infrared) dan
cahaya merah. Normalize Difference Vegetation Index (NDVI)
diformulasikan sebagai berikut.

(NIR - Red)
(NIR + Red)

Nilai NDVI adalah berkisar -1 sampai dengan 1

RED 8%

NDVI =

(Rouse, et. al., 1973)

Gambar 5 Formulasi NDVI Lokasi: Danda Jaya Ray 5
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ANALISIS NDVI NILAI PER PIXEL PETAK SAWAH -> RATA-RATA PETAK SAWAH
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HIERARCHICAL CLUSTER ANALISIS STATISTIK
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Gambar 1 Perbedaan Nilai Kluster untuk Penentuan Jumlah Kluster
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K-MEANS CLUSTER
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Gambar 12 Banyak data yang dikelompokkan oleh kluster
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Gambar 13 Nilai Akhir Cluster
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Gambar 14 Padi Kelas 1
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Gambar 15 Padi Kelas 2
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ANALISIS CLUSTER
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Gambar 17 Padi Kelas 4
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Kelas 1 = Maret — September, Panen Oktober |
Kelas 2 = April — Agustus I, Panen September Il
Kelas 3 = April — September, Panen September I
Kelas 4 = Maret — September, Panen Oktober II
Dari jumlah kelas, diklasifikasi Pola Tanam Padi Varietas Lokal
Kelas
o
Gambar 18 Distribusi Spasial Kelas dari K-means
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